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Abstract

This study aims to determine the effect of the role of intra-school student organizations (OSIS) on the
development of students' social skills. This research was conducted at SMP Negeri 2 Tarogong Kidul
involving OSIS members. The population in this study were active student council members with a total of
30 people. Thus, the sample used is cencus sampling, so the entire population is used as a sample.
Researchers used quantitative-descriptive methods to describe the influence of the student council role on
students' social skills. The collection techniques used are observation, distributing questionnaires,
interviews, and literature studies. The data obtained through the distribution of questionnaires were
processed using SPSS and analyzed using simple linear regression analysis. The results obtained are the
role of OSIS in SMP Negeri 2 Tarogong Kidul is very good, which means that with the OSIS students are
able to give their opinions about a program or problem that needs to be discussed. Likewise, the social
skills that have been formed are very good, this is indicated by the ability to control language and
expression in every situation that is being faced by students. The inhibiting factors for student council in
developing social skills are the lack of social awareness of students, egoism, the influence of the
environment outside of school, and the economic condition of students. Meanwhile, the supporting factors
that encourage the development of social skills through OSIS are the participation of the OSIS supervisor
to direct social activities and the willingness of students to be involved in the event. Based on the results
of hypothesis testing, it was found that there was an influence of the role of intra-school student
organizations on the development of student skills.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh peranan organisasi siswa intra sekolah (OSIS)
terhadap pengembangan keterampilan sosial siswa. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Tarogong
Kidul yang melibatkan anggota OSIS. Populasi pada penelitian ini adalah anggota OSIS yang aktif
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dengan jumlah 30 orang. Sehingga, sampel yang digunakan adalah cencus sampling maka seluruh jumlah
populasi digunakan sebagai sampel. Peneliti menggunakan metode kuantitatif-deskriptif untuk
mengetahui gambaran dari pengaruh peranan OSIS terhadap keterampilan sosial siswa. Teknik
pengumpulan yang digunakan adalah observasi, penyebaran kuesioner, wawancara, dan studi pustaka.
Data yang diperoleh melalui penyebaran kueisoner diolah menggunakan SPSS dan dianaliais
mengguanakan analisis regresi linier sederhana. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu peranan OSIS di
lingkungan SMP Negeri 2 Tarogong Kidul sudah sangat baik yang berarti dengan adanya OSIS siswa
mampu memberikan pendapatnya mengenai suatu program ataupun permasalahan yang perlu
dimusyawarahkan. Begitupun dengan keterampilan sosial yang terbentuk sudah sangat baik, hal in
ditunjukan dengan adanya kemampuan pengendalian bahasa dan ekspresi pada setiap situasi yang sedang
dihadapi oleh siswa. Faktor penghambat osis dalam mengembangkan keterampilan sosial yaitu,
kurangnya kesadaran sosial siswa, egoisme, pengaruh lingkungan luar sekolah, dan kondisi ekonomi
siswa. Sementara itu, faktor pendukung yang mendorong pengembangan keterampilan sosial melalui
OSIS adalah adanya peran serta dari Pembina OSIS untuk mengarahkan kegiatankegiatan sosial serta
kemauan dari siswa-siswi terlibat dalam acara tersebut. Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh hasil
bahwa adanya pengaruh dari peranan organisasi siswa intra sekolah terhadap pengembangan keterampilan
siswa.

Kata kunci : Peranan, OSIS, Keterampilan Sosial.

I. PENDAHULUAN

Manusia disebut sebagai makhluk sosial yang berarti individu tersebut tidak dapat
terlepas dari peran manusia lainnya. Seorang individu sebagai makhluk sosial dikarenakan
pada diri manusia memiliki dorongan untuk berinteraksi dengan orang lain (Hantono, dkk,
2018). Interaksi yang dilakukan oleh manusia bisa dilakukan dengan lingkungan keluarga,
lingkungan rumah, dan lingkungan luasr seperti lingkungan sekolah. Interaksi manusia di
lingkungan sekolah dilakukan oleh setiap siswa dapat dilakukan melalui organisasi. Salah
satu organisasi yang menjadi wadah bagi siswa-siswi untuk berinteraksi yaitu Organisasi
Siswa Intra Sekolah (OSIS). Organisasi tersebut berada pada tingkat sekolah di Indonesia
yang dimulai dari Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA).
OSIS dikelola oleh siswa-siswi sebagai pengurus OSIS yang dibimbing oleh guru yang telah
ditentukan oleh pihak sekolah. Dalam OSIS itu sendiri terdiri dari anggota dan kepengurusan
OSIS. Anggota dari OSIS meliputi seluruh siswa yang berada pada satu sekolah tempat OSIS
itu berada (Sarip, 2019).

Berdasarkan hasil observasi kepada pihak Wakil Kepala Sekolah Bidang
Kemahasiswaan SMP Negeri 2 Tarogong Kidul diperoleh informasi bahwa sejauh ini
kegiatan yang dikelola dan dibantu oleh pengurus OSIS seperti acara masa orientasi siswa
ketika Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB), kemudian Pekan Olahraga Antar Kelas
(PORAK), Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK), dan kegiatan lainnya yang berkaitan
dengan kesiswaan. Menurut Wakil Kepala Sekolah partisipasi dari siswa/i sebagai anggota
OSIS bertujuan untuk menumbuhkan keterampilan sosial siswa. Melalui kegiatan tersebut
siswa lebih berani manyatakan diri, mengungkapkan setiap perasaan atau permasalahan yang
dihadapi serta menemukan penyelesaian yang adaptif, sehingga mereka tidak mencari
pelarian ke hal-hal yang dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain. Meskipun belum
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seluruh siswa memiliki tersampilan sosial yang sama. Kegiatan kulikuler tersebut berkaitan
erat dengan pembelajaran IPS, di mana jika menilik tujuan utama dalam pembelajaran IPS
untuk mewujudkan karakter warga negara yang baik (Tetep, 2018).

Kegiatan yang besifat kurikuler dilaksanakan di luar jam pelajaran yang bertujuan untuk
memperdalam kegiatan intra kurikuler. Adapun kegiatan yang bersifat kurikuler antara lain
membaca buku-buku, mengadakan penelitian, membuat karya ilmiah, dan lain-lain.
Sedangkan kegiatan yang bersifat ekstrakurikuler dilaksanakan juga di luar jam pelajaran
yang bertujuan untuk memperluas dan menambah pengetahuan siswa, menyalurkan bakat
dan minat siswa. Adapun kegiatan yang bersifat ekstrakurikuler antara lain basket, sepak
bola, bola voli, tenis meja, palang merah remaja, pramuka, seni tari, drumband, drama, tata
boga, dan lain sebagainya (Wahyudin, 2020). Dari keterangan tersebut, bahwa siswa sebagai
pengurus OSIS dikatakan aktif dalam pengurus OSIS apabila siswa terlihat langsung dengan
berbagai kegiatan yang dilaksanakan oleh OSIS.

II. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif digunakan sebagai
pendekatan penelitian yang terencana dan terstruktur. Sehingga peneliti mengambil
kesimpulan bahwa pendekatan penelitian kuantitatif digunakan untuk penelitian berdasarkan
fenomena atau permasalahan tertentu yang memiliki populasi yang besar sehingga harus
ditentukan dengan sebuah sampel. Metode deskriptif, karena bisa memperdalam atas
rumusan masalah, sehingga peneliti berfokus pada sikap atau perilaku responden di dalam
OSIS. Sehingga dapat membantu menjelaskan hasil dari penelitian. Selain itu menurut
Creswell & Poth (2017) metode deskriptif adalah sebuah penelitian secara kuantitatif
mendeskripsikan (angka) beberapa kecenderungan, perilaku, atau opini dari suatu populasi
tersebut. Teknik pengumpulan data melalui angket, observasi, dan wawancara. Adapun
teknik analisis data digunakan untuk menganalisisa data satu persatu yang didasarkan pada
jawaban responden yang dihimpun berdasarkan kuesioner yang telah diisi oleh responden
selama penelitian berlangsung.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Setiap orang mempunyai macam-macam peranan yang berasal dari pola pola pergaulan
hidupnya. Hal tersebut sekaligus berarti bahwa peranan menentukan apa yang diperbuatnya
bagi masyarakat kepadanya. Secara sistem apabila OSIS dipandang sebagai suatu sistem,
berarti OSIS sebagai tempat kehidupan berkelompok siswa yang bekerja sama untuk
mencapai tujuan bersama. Dalam hal ini OSIS dipandang sebagai suatu sistem, dimana
sekumpulan para siswa mengadakan koordinasi dalam upaya menciptakan organisasi yang
mampu mencapai tujuan.

Berdasarkan dari dari 4 dimensi yang digunakan untuk mengukur variabel peranan OSIS
seluruh dimensi dan indikator memperoleh tanggapan dengan rata-rata 135,25 poin atau
menunjukan peranan OSIS yang sangat baik. Diantara keempat dimensi, skor tertinggi
diperoleh mewujudkan siswa yang memiliki kemampuan berfikir, wawasan, dan
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pengambilan keputusan dengan rata-rata skor sebesar 140 poin. Pada dimensi tersebut skor
tertinggi ditunjukan oleh indikator kemampuan berpendapat yang berarti melalui OSIS siswa
mampu memberikan pendapatnya mengenai suatu program ataupun permasalahan yang
perlu dimusyawarahkan. Berdasarkan tanggapan responden tentang variabel keterampilan
sosial yang diukur menggunakan 6 dimensi. Dari seluruh dimensi dapat dinyatakan bahwa
rata-rata dimensi memperoleh skor penilaian sebesar 133,83 poin. Artinya, keterampilan
sosial siswa yang merupakan anggota OSIS telah terbentuk dengan sangat baik. Hal ini
ditunjukan melalui kemampuan pengendalian bahasa dan ekspresi pada setiap situasi.

Berdasarkan hasil pengolahan data untuk melakukan uji asumsi klasi yang meliputi uji
normalitas data dan uji heteroskedastisitas diperoleh hasil yaitu:

Tabel 1.Hasil uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 30
Normal Parameters?® Mean 23.9012346
Std. Deviation 2.05750411
Most Extreme Differences Absolute 217
Positive 088
Megative 217
Test Statistic 217
Asymp. Sig. (2-tailed) 1807

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from daia.
c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan tabel diatas tampak hasil uji normalitas data pada penelitian ini terdistribusi
normal karena nilai Sig. pada penelitian ini diperoleh 0,180 atau lebih dari 0,05. Kemudian
analisis data selanjutnya analisis data selanjutnya dilakukan dengan analisis regresi linier
sederhana dengan hasil yang diperoleh yaitu:

Tabel 2. Persamaan Regresi Linier Sederhana

Coefficientsa
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Eeta 1 Sig.
1 {Constant) 5.162 3.765 1.371 181
Peran OSIS 1.085 060 047 15.671 000

a. Dependent Variable: Keterampilan Sosial
Sumber : Hasil pengolahan peneliti, 2022

Berdasarkan Nilai konstanta yang ditunjukan pada persamaan regresi linier sederhana
menunjukan nilai yang positif yaitu 5,162. Hal ini menunjukan bahwa variabel peranan OSIS
sebesar 5,162 ketika keterampilan sosial dianggap tidak ada. Selanjutnya koefisien regresi
pada variabel sistem informasi manajemen sebesar 1,085 dengan nilai yang positif. Nilai
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tersebut menunjukan bahwa setiap kenaikan peran OSIS sebesar 1, maka akan meningkatkan
keterampilan sosial sebesar 1,085.

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

ANOVA
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1076.700 1 1076.700 245 569 0ooe
Residual 122.766 28 4,385
Total 1199467 29

a. Dependent Variable: Keterampilan Sosial
b. Predictors: (Constant), Peran OSIS
Sumber : Hasil pengolahan peneliti, 2022

Hasil uji hipotesis yang tertera pada tabel di atas tampak nilai Sig sebesar 0,000. Maka
HO ditolak atau H1 diterima karena nilai Sig < o (0,05), artinya terdapat pengaruh sistem
informasi manajemen terhadap supply chain relationship. Selain itu, dilihat dari nilai Fhitung
sebesar 245,569 yang mana nilai tersebut lebih besar daripada Ftabel (3,32).

Tabel 4. Koefisien Determinasi

Model Summary
5td. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 9472 898 894 209392

Sumber : Hasil pengolahan peneliti, 2022
Hasil koefisien determinasi pada penelitian ini tampak pada tabel di atas yaitu sebesar
0,898 atau 89,8%. Artinya, peranan OSIS dalam membentuk keterampilan sosial sebesar
89,8%, sementara itu 10,2% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diteliti dalam
penelitian ini misalnya pola asuh maupun lingkungan.

PEMBAHASAN
1. Peranan OSIS dalam Mengembangkan Keterampilan Sosial

Peranan lebih banyak menekankan pada fungsi, penyesuaian diri dan sebagai suatu proses
(Soekanto, 2002). Secara sistemik apabila OSIS dipandang sebagai suatu sistem, berarti
OSIS sebagai tempat kehidupan berkelompok siswa yang bekerja sama untuk mencapai
tujuan bersama. Dalam hal ini OSIS dipandang sebagai suatu sistem, dimana sekumpulan
para siswa mengadakan koordinasi dalam upaya menciptakan organisasi yang mampu
mencapai tujuan. Diantara keempat dimensi pada variabel peranan OSIS, skor tertinggi
diperoleh mewujudkan siswa yang memiliki kemampuan berfikir, wawasan, dan
pengambilan keputusan dengan rata-rata skor sebesar 140 poin. Pada dimensi tersebut skor
tertinggi ditunjukan oleh indikator kemampuan berpendapat yang berarti melalui OSIS siswa
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mampu memberikan pendapatnya mengenai suatu program ataupun permasalahan yang perlu
dimusyawarahkan.

Hasil penelitian ini diperkuat dengan keterangan dari Wakil Kepala Sekolah terkait
adanya keterlibatan siswa/siswi yang merupakan anggota kepengurusan OSIS untuk
mengemukakan pendapatnya tentang program-program kesiswaan. Hal ini selaras dengan
konsep dari OSIS menurut Zulkarnain (2018), yaitu OSIS mengajarkan kepada siswa tentang
hidup berkelompok dan memberikan pembelajaran bagi siswa untuk memiliki peran dan
tanggung jawab pada setiap posisinya serta siswa dapat belajar berkoordinasi atau bekerja
sama untuk mencapai suatu tujuan.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat OSIS dalam Mengembangkan

Keterampilan Sosial Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara
terhadap Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Tarogong Kidul dan hasil penyebaran
kuesioner yang dilakukan diperoleh faktor-faktor yang mendukung dan menghambat OSIS
dalam mengembangkan keterampilan sosial siswa yaitu:

a. Faktor pendukung, yaitu adanya arahan dari pembina OSIS dalam menentukan
program OSIS yang ingin dilaksanakan yang berkaitan dengan kegiatan sosial,
disamping itu adapula keinginan dari siswa untuk mengekspresikan rasa kepedulian
siswa melalui program-program OSIS. Hal ini sesuai dengan Zulkarnain (2018) yang
menyatakan bahwa semakin banyak kegiatan sosial yang melibatkan anggota OSIS
secara langsung membentuk rasa kepedulian siswa terhadap sesama serta didukung
dengan adanya peran dari manajemen sekolah untuk mengoptimalkan program
tersebut.

b. Faktor penghambat, yaitu kurangnya kesadaran sosial siswa karena siswa-siswi SMP
berada pada usia yang cukup labil sehingga dari sisi psikologis siswa kepedulian antar
sesama belum terbentuk dengan sempurna, sebab pada rentang usia SMP mulai
muncul percaya diri yang berlebih, egoisme, ditambah dengan pengaruh lingkungan
luar sekolah, dan kondisi ekonomi siswa. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari
Yusmuliadi & Agustang (2021) yang menyatakan bahwa siswa SMP masih memiliki
rasa egois yang tinggi sehingga menghambat peran OSIS dalam membentuk
kepedulian sosial.

3. Pengaruh Peranan OSIS terhadap Pengembangan Keterampilan Sosial

Secara sistemi apabila OSIS dipandang sebagai suatu sistem, berarti OSIS sebagai tempat
kehidupan berkelompok siswa yang bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Dalam hal
ini OSIS dipandang sebagai suatu sistem, dimana sekumpulan para siswa mengadakan
koordinasi dalam upaya menciptakan organisasi yang mampu mencapai tujuan. Kegiatan
yang dilaksanakan oleh OSIS adalah kegiatan yang bersifat kurikuler dan ektrakurikuler.
Siswa sebagai pengurus OSIS dikatakan aktif dalam pengurus OSIS apabila siswa terlihat
langsung dengan berbagai kegiatan yang dilaksanakan oleh OSIS. Berdasarkan hasil
wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah terkait kegiatan sekolah yang melibatkan anggota
kepengurusan OSIS meliputi acara persiapan masa orientasi siswa, acara perayaan hari-hari
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besar seperti 17 Agustus, sholat duha bersama, pentas seni, dan pecan olahraga yang setiap
tahun diselenggarakan secara rutin. Dalam acara tersebut kepengurusan OSIS SMPN 2
Tarogong Kidul berperan sebagai panitia atau pihak yang mengelola selama acara
berlangsung. Tujuan sekolah melibatkan kepengurusan OSIS karena ingin siswa-siswi yang
merupakan anggota kepengurusan OSIS memiliki keterampilan diluar keterampilan
akademis. Keterampilan yang dimaksud seperti keterampilan tentang kepedulian terhadap
sesame, keterapilan mengendalikan diri ketika menghadapi berbagai macam konflik
(perbedaan pendapat antar anggota), dan meningkatkan kreativitas siswa-siswi.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh terkait peranan OSIS dalam membentuk

keterampilan sosial siswa dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Peran OSIS di lingkungan Sekolah Menengah Pertama (SMP) telah memiliki peran
yang sangat baik, hal ini ditunjukan melalui hasil analisis deskriptif yang ditunjukan
dengan adanya kemampuan berpendapat yang berarti dengan adanya OSIS siswa
mampu memberikan pendapatnya mengenai suatu program ataupun permasalahan
yang perlu dimusyawarahkan.

2. Faktor penghambat osis dalam mengembangkan keterampilan sosial yaitu, kurangnya
kesadaran sosial siswa, egoisme, pengaruh lingkungan luar sekolah, dan kondisi
ekonomi siswa. Sementara itu, faktor pendukung yang mendorog pengembangan
keterampilan sosial melalui OSIS adalah adanya peran serta dari Pembina OSIS untuk
mengarahkan kegiatan-kegiatan sosial serta kemauan dari siswa-siswi terlibat dalam
acara tersebut

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukan adanya pengaruh dari peranan OSIS
terhadap pengembangan keterampilan sosial siswa. Artinya, semakin tinggi peran
OSIS maka akan semakin terwujud keterampilan sosial siswa di SMP Negeri 2
Tarogong kidul.
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